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Abstract

The community service program aims to use training and mentoring to
help teachers at SMP Negeri 19 Palu, Central SSulawesi, become more
adept at creating UbD-based PBL classes. The main problem is teachers'
low competence in designing innovative learning, so interventions such
as training, mentoring, and direct practice are needed. This activity is
important in encouraging initiatives to raise the standard of education and
teacher pedagogy. This program employs interactive action research
techniques in a qualitative manner. Data were collected from 15 teachers
through product assessments and assessments of teacher involvement and
skills. The results were analyzed descriptively and qualitatively. The
activity’s outcomes demonstrate a rise in teacher skills in designing
learning using the UbD-based PBL model. 100% of the produced goods
meet the "excellent” quality criteria . The findings from observations of
teacher activities show that all teachers work well together, communicate,
collaborate, help each other, take on a high level of responsibility in
completing tasks, and play an active role in their groups. These findings
indicate that training accompanied by mentoring helps teachers overcome
obstacles to pedagogical competence. The logical consequence of this
program has been a significant improvement in teachers' skills in
designing innovative learning using UbD-based contextual problems. It is
advised that this program be maintained and expanded to design
contextual learning that prioritizes learning quality according to student
needs.
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Abstrak

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan guru SMP Negeri 19 Palu, Sulawesi Tengah menggunakan
paradigma PBL berbasis UbD melalui program pelatihan dan
pendampingan. Masalah utama yang dihadapi adalah rendahnya
kemampuan guru untuk memfasilitasi pembelajaran inovatif sehingga
diperlukan intervensi berupa pelatihan, pendampingan, dan praktik
langsung. Kegiatan ini penting dalam memberi dukungan pada
peningkatan kualitas pendidikan yang berorientasi pada peningkatan
kualitas pedagogik guru. Program ini menggunakan metode penelitian
tindakan partisipatif dengan pendekatan kualitatif. Data dikumpulkan dari
15 guru melalui penilaian produk serta penilaian keterlibatan dan
keterampilan guru. Hasil dianalisis secara deskriptif kualitatif. Hasil
aktivitas tersebut menunjukkan peningkatan kemampuan guru untuk
merencanakan pembelajaran dengan menggunakan model PBL berbasis
UbD. 100% kualitas produk yang dihasilkan berada pada kriteria sangat
baik. Pengamatan terhadap aktivitas guru menunjukkan bahwa semua
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guru bekerjasama yang baik, melakukan komunikasi, berkolaborasi,
membantu satu sama lain dan memiliki tanggung jawab yang besar dalam
menyelesaikan tugas serta semua guru berperan aktif pada kelompoknya.
Temuan ini memperlihatkan bahwa pelatihan disertai pendampingan
membantu guru dalam mengatasi kendala kompetensi pedagogis.
Konsekuensi logis dari program ini telah berkontribusi signifikan pada
peningkatan kompetensi guru dalam merancang proses pembelajaran
inovatif memanfaatkan masalah kontekstual berbasis UbD. Program ini
direkomendasikan untuk dilanjutkan dan dikembangkan untuk merancang
pembelajaran kontekstual yang mengedepankan kualitas pembelajaran
sesuai dengan kebutuhan siswa.

Kata Kunci:
Merancang pembelajaran; Pelatihan; Pendampingan; PBL; UbD.

1. PENDAHULUAN

Menangani tantangan global di abad ke-21, generasi muda harus dipersiapkan dengan berbagai
keterampilan. Strategi guru dalam menjalankan tugas profesional mereka dapat membantu kebutuhan ini
melalui pengajaran yang efektif di ruang kelas, laboratorium bahkan di lapangan. Hal ini sesuai dengan temuan
penelitian yang membuktikan bahwa guru harus mempunyai kemampuan, pengetahuan dan keterampilan
dalam mengoptimalkan potensi belajar siswa melalui perannya sebagai fasiltator, inspirasi, panutan, penilai,
konselor, pengelola kelas, dan perencana (Sulistiani et al., 2023) karena semua aspek tersebut dianggap sebagai
dimensi inti dari kualitas pengajaran dan dasar pembelajaran siswa di berbagai mata pelajaran dan tingkatan
kelas (Herman et al.,, 2022). Terkait dengan perannya sebagai perencana pembelajaran, guru dapat
mewujudkannya dengan cara menggunakan metode yang memuat komponen pengajaran dan
mengintegrasikannya dengan lingkungan pembelajaran yang menyenangkan dan menarik. Lingkungan belajar
seperti itu dapat menginspirasi siswa untuk belajar menjadi pembelajar yang aktif dan interaktif (Daouk et al.,
2016), serta meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan kemampuan berpikir siswa (Nguyen et al., 2022).
Oleh karena itu diperlukan guru kreatif yang mahir merancang pembelajaran inovatif yang mampu mendukung
dan mendorong pembelajaran aktif interaktif.

Model pembelajaran inovatif memberdayakan siswa sebagai peserta kunci dalam proses pembelajaran
yang mengalihkan fokus dari ceramah tradisional kepada penggunaan kompetensi, metodologi pembelajaran
aktif, dan teknologi digital canggih. Kerangka kerja ini memanfaatkan alat digital, kolaborasi antar siswa, dan
umpan balik secara langsung untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis, memecahkan masalah dan
analitis kritis tingkat tinggi. Hasil penelitian sebelumnya menjelaskan bahwa pembelajaran kreatif dan inovatif
dapat meningkatkan kemampuan siswa untuk memecahkan masalah, berpikir kritis, dan berpikir analitis
(Kwangmuang et al., 2021), meningkatkan motivasi belajar dan sikap ilmiah siswa (Huang, 2025), serta
meningkatkan partisipasi siswa dalam aktivitas belajar seperti perencanaan, interaksi bersama guru dan siswa
lainnya, dan melakukan investigasi (Bakar et al., 2013). Namun hasil observasi awal dalam bentuk wawancara
pada beberapa guru SMP di Kota Palu diperoleh informasi bahwa guru masih menemui kesulitan dalam
merancang pembelajaran menggunakan model pembelajaran inovatif dikarenakan model-model pembelajaran
inovatif memiliki sintaks pembelajaran yang berbeda-beda dan sintaks tersebut harus dilakanakan secara runut,
tidak boleh tertukar.

Banyak model pembelajaran inovatif yang diketahui dan salah satunya adalah model pembelajaran
berbasis masalah, yang juga disebut sebagai model problem based learning disingkat PBL (Astuti et al., 2017;
Sekarwangi et al., 2021; Sharma et al., 2023). PBL adalah tipe pembelajaran yang berfokus pada masalah yang
sebenarnya dan memberi siswa kemungkinan untuk berpartisipasi dalam aktivitas penelitian dengan
menggunakan teknik pemecahan masalah hingga kesimpulan (Kogoglu & Kanadli, 2025; Thomas et al.,
1999)], serta menggunakan pendekatan inquiry di kelas dan menerapkan ilmu sains dalam kehidupan sehari-
hari (Ketpichainarong et al., 2010). Keefektifan PBL dalam pembelajaran telah dibuktikan melalui berbagai
temuan penelitian (Ottenbreit-Leftwich et al., 2021; Sutarto et al., 2022). Meskipun demikian, penting
mempertimbangkan keberhasilan tujuan pembelajaran yang disiapkan sebelumnya. Fakta menunjukkan bahwa
guru tidak memperhatikan evaluasi yang sejalan dengan tujuan pembelajaran dan saat menetapkan tujuan
pembelajaran, kadang kala guru hanya berfokus pada semua materi yang diajarkan langsung tanpa
mempertimbangkan kembali pada bagian mana siswa perlu belajar dan memperoleh keterampilan yang
diharapkan oleh kurikulum (Fatmawati et al., 2023). Rancangan pembelajaran seperti ini berdampak pada hasil
pembelajaran tidak dapat mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan (Hammond & Brown, 2021).
Keadaan ini menggambarkan adanya desain pembelajaran yang tidak memadukan tujuan dan langkah
pembelajaran dengan evaluasi yang digunakan.

Salah satu cara yang bisa dimanfaatkan untuk menghasilkan rencana pembelajaran yang
mempertimbangkan tujuan, metode, dan pengukuran hasil pembelajaran adalah menerapkan prinsip
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Understanding by Design (UbD). UbD memastikan bahwa siswa menerima pengajaran berkualitas tinggi
dengan cara menyelaraskan proses pembelajaran dengan kebutuhan mereka. Hal ini dicapai dengan
mendefinisikan tujuan pembelajaran, menentukan penilaian, membuat aktivitas pembelajaran, kemudian
membantu siswa memperoleh pemahaman tentang kebutuhan mereka (Lestari & Kuryani, 2023). Hal yang
membedakan UbD dengan pendekatan lainnya adalah prinsip UbD mengadopsi perspektif yang berkaitan
dengan perencanaan dan pelaksanaan proses pembelajaran dengan metode mundur (backward design) (Pertiwi
et al., 2019) adalah desain metodologi berdasarkan hasil yang mencakup tiga tugas utama yaitu menemukan
hasil yang diinginkan, memastikan bukti atau indikator yang menunjukkan pencapaian hasil tersebut, dan
membuat pengalaman akademik (As’ari, 2014).

Menggabungkan prinsip UbD dengan model PBL, dimungkinkan untuk menghasilkan proses
pembelajaran kontekstual yang menggunakan teknik backward design. Namun hasil pengamatan yang telah
diselesaikan menyediakan informasi bahwa tidak ada Sekolah Menengah Pertama di Kota Palu yang telah
menerapkan pembelajaran menggunakan perpaduan PBL dan UbD akibatnya guru-guru tidak menyiapkan
perangkat pembelajaran ini. Informasi yang dikumpulkan dari kepala sekolah dan guru SMP khususnya SMP
Negeri 19 Palu sebagai mitra kegiatan Pengabdian bahwa beberapa guru belum menguasai cara merencanakan
pembelajaran dengan PBL dan tidak semua guru telah mengetahui pembelajaran menggunakan UbD, dan
mengatur pembelajaran dengan menggabungkan PBL dan UbD. Kondisi ini mencerminkan adanya perbedaan
kemampuan guru dengan kebutuhan pembelajaran kontekstual.

Studi sebelumnya menunjukkan bahwa pelatihan dan bimbingan terbukti secara ilmiah memberikan
dampak penting dalam meningkatkan kemampuan guru dan kualitas pembelajaran (Fitriyani & Novalia, 2024;
Hasibuan et al., 2023). Pelatihan telah membantu para guru dalam menggunakan PBL dan melaksanakan
pengajaran yang inovatif (Nadrun et al., 2024), serta meningkatkan pemahaman guru tentang konsep PBL,
terampil merancang pembelajaran berbasis masalah dan guru lebih percaya diri dalam mengimplementasikan
metode PBL (Ginting et al., 2024; Widiani et al., 2025). Di sisi lain, belum ditemukan laporan yang
menginformasikan pelatihan yang dilakukan pada guru dalam merancang pembelajaran menggunakan prinsip
UbD. Demikian halnya dengan laporan tentang pelatihan dalam merancang pembelajaran menggunakan PBL
terintegrasi UbD. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan dalam pengembangan kompetensi guru, khususnya
dalam merancang pembelajaran yang terstruktur dan berfokus membangun pemahaman siswa secara
mendalam.

Permasalahan utama dalam kegiatan ini adalah bagaimana meningkatkan kompetensi guru SMP Negeri
19 Palu menggunakan paradigma PBL berbasis UbD. Oleh karena itu, aktivitas ini dirancang dalam bentuk
program pengabdian kepada masyarakat berupa pelatihan, pendampingan, dan praktik langsung merancang
pembelajaran menggunakan model PBL berlandaskan UbD. Tujuan aktivitas ini adalah (1) untuk meninggikan
taraf pemahaman guru SMP Negeri 19 Palu, Sulawesi Tengah, tentang pengajaran menggunakan model PBL
berlandaskan UbD, (2) meningkatkan keterampilan guru dalam merancang pembelajaran menggunakan model
PBL berlandaskan UbD dan (3) memberikan pendampingan agar semua guru mampu menghasilkan rancangan
pembelajaran menggunakan model PBL berbasis UbD pada setiap mata pelajaran yang diajarkan.

Signifikansi penting kegiatan ini dalam memberi dukungan dan penguatan pada perbaikan kualitas
pembelajaran khususnya penerapan model pembelajaran inovatif melalui perancangan pembelajaran
menggunakan model PBL berbasis UbD. Kegiatan ini juga memperkuat kontribusi perguruan tinggi dalam
pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat yang menempatkan peningkatan kualitas pedagogik guru
khususnya dalam merancang pembelajaran inovatif. Selain itu, kegiatan ini juga memberi ruang bagi guru
untuk melakukan kolaborasi dan meningkatkan kreatifitas dalam berinovasi untuk membangun pembelajaran
bermakna. Artikel ini disusun dengan urutan yaitu bagian metode mendeskripsikankan langkah operasional
kegiatan pengabdian kepada masyarakat, bagian hasil dan pembahasan menjelaskan capaian tindakan, dan
bagian kesimpulan menyajikan rangkuman temuan serta memberikan rekomendasi untuk pengembangan
program pada periode mendatang.

2. METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menerapkan pendekatan kualitatif dengan metode penelitian
tindakan partisipatif yang dapat membantu tim berkolaborasi dan komunikasi (Fogg et al., 2022). Kekuatan
strategi ini terletak pada pengelolaan adaptif, dan kesuksesannya antara lain disebabkan oleh tanggung jawab
dan pembagian tugas antara peneliti dan partisipan, yang dapat membantu meningkatkan pemahaman tentang
keseluruhan proses secara lebih efektif (Mackenzie et al., 2012).

SMP Negeri 19 Palu, Sulawesi Tengah menjadi tempat pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat dengan jumlah guru sebayak 15 orang dan semua guru dijadikan subjek. Tahapan kegiatan meliputi
observasi, persiapan, pelaksanaan dan evaluasi. Kegiatan observasi dilaksanakan pada Tanggal 06 Agustus
2025, kegiatan persiapan dilakukan pada Tanggal 07-08 Agustus 2025, pelaksanaannya pada Tanggal 09
Agustus 2025 dan evaluasi dilakukan pada Tanggal 11 Agustus 2025.

Setiap tahapan kegiatan memiliki kepentingan yang berbeda-beda. Kegiatan observasi penting dilakukan
untuk memahami situasi dan kebutuhan spesifik, sehingga program pengabdian dapat dirancang dengan tepat
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sasaran. Kegiatan ini dilakukan untuk mengetahui kondisi nyata di lokasi pengabdian serta melakukan orientasi
dan koordinasi dengan lingkungan pengabdian di SMP Negeri 19 Palu. Pada kegiatan ini tim pengabdi
menemui langsung kepala sekolah dan jajarannya sebagai kelanjutan dari komunikasi yang telah terjalin
sebelumnya melalui surat permohonan dan kesediaan antara pihak sekolah dan tim pengabdi. Kegiatan
observasi bertujuan untuk melakukan koordinasi terkait kesediaan pihak sekolah dalam pelaksanaan program
pengabdian, dilanjutkan dengan melakukan kesepakatan terkait waktu pelaksanaan, persiapan-persiapan,
kesiapan peserta, penetapan guru yang membantu persiapan dan pelaksanaan kegiatan pengabdian serta
akomodasi lainnya yang dibutuhkan. Tahap persiapan dilakukan oleh tim pengabdi dalam mempersiapkan
semua kebutuhan yang diperlukan pada proses pelaksanaan termasuk persiapan materi, rancangan pelaksanaan
kegiatan, persiapan instrumen dan tahap evaluasi.

Tahap pelaksanaan merupakan tahap inti kegiatan yang diawali dengan kegiatan presentasi yang
diterapkan untuk menjelaskan konsep tentang model PBL berbasis UbD dan peranannya dalam pengajaran
inovatif di kelas. Topik ini terkait standarisasi proses pembelajaran dan komponen penting dalam RPP/Modul
Ajar. Tahap presentasi materi dipadukan dengan diskusi interaktif terkait pemahaman guru terhadap model
PBL berbasis UbD. Kegiatan dilanjutkan dengan praktek langsung merancang pembelajaran menggunakan
model PBL berbasis UbD melalui kerja kelompok. Kelompok kerja dibentuk berdasarkan rumpun mata
pelajaran yang diajarkan di sekolah. Pendampingan dilakukan selama melakukan kerja kelompok dan tim
pengabdi senantiasa melayani pertanyaan dan memberi petunjuk pada setiap permasalahan yang dihadapi oleh
kelompok. Tim pengabdi cepat tanggap memberi arahan atas hasil kerja yang ditunjukkan dan memberi
petunjuk untuk memperbaiki dan mengembangkan komponen lainnya yang kurang memadai. Tahap evaluasi
dilakukan untuk meninjau produk yang telah dikembangkan dan diselesaikan. Kualitas produk dinilai
berdasarkan rubrik penilaian yang dikembangkan oleh tim pengabdi (Tabel 1).

Tabel 1. Rubrik Penilaian Produk Rancangan Pembelajaran Menggunakan Model PBL Berbasis UbD

Skor Aspek yang dinilai Kriteria
5 Sintak PBL runut dan jelas serta ada keterkaitan tujuan pembelajaran, rencana Sangat
asesmen dan langkah pembelajaran Baik
4 Sintak PBL runut tapi kurang jelas serta ada keterkaitan tujuan pembelajaran, Baik

rencana asesmen dan langkah pembelajaran
3 Sintak PBL runut tapi kurang jelas serta ada keterkaitan tujuan pembelajaran dengan ~ Cukup

rencana asesmen, namun langkah pembelajaran kurang sistematis baik

2 Sintak PBL runut tapi kurang jelas serta tidak ada keterkaitan tujuan pembelajaran, Cukup
rencana asesmen dan langkah pembelajaran baik

1 Sintak PBL tidak runut dan kurang jelas serta tidak ada keterkaitan tujuan Sangat
pembelajaran, rencana asesmen, langkah pembelajaran kurang

Sumber: Diolah Peneliti

Selain itu, tahap ini menilai pula keterlibatan dan kecakapan guru dalam merancang pembelajaran dengan
model PBL berbasis UbD menggunakan lembar pengamatan. Pengamatan dilakukan sepanjang proses
pendampingan dan praktek langsung. Adapun kerangka kerja kegiatan ini disajikan pada Gambar 1.

[ Presentasi ] [D 1skusi Illtelﬂktif]
[ MateLl [Pelaksmlaanl

B i)

[ Obgervast ]—D[ Pergiapan ]—b[Pelaksmmm}—

N g

[Instnunent] [ Evaluast ]

v

[ Penugasan ] l Evaluasi ]

Gambar 1. Kerangka kerja kegiatan pengabdian kepada masyarakat

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat berjudul “Meningkatkan Keterampilan Guru SMP Kota Palu
dalam Merancang Pembelajaran PBL Berbasis Understanding by Design” telah berhasil dilakukan di SMP
Negeri 19 Palu pada Bulan Agustus 2025 oleh dosen Progran Studi Pendidikan Biologi, FKIP Universitas
Tadulako. Tim Pengabdi terdiri dari lima orang dosen dibantu tiga mahasiswa Program S1 Pendidikan Biologi.
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Aktivitas berlangsung di dalam ruangan guru, dipimpin oleh kepala sekolah dan dihadiri oleh 15 guru mata
pelajaran.

Aktivitas ini diawali dengan pemaparan materi. Materi yang dipresentasikan mencakup model
pembelajaran berbasis masalah yang menitikberatkan pada konsentrasi dari masing-masing tahapan PBL,
bagaimana setiap tahapan PBL harus dirancang untuk menjadi alur pembelajaran yang menarik dan bermakna,
bagaimana menggunakan semua sintaks PBL dengan benar dan menunjukkan contoh aplikasinya dalam
pembelajaran, serta bagaimana menggunakan teknik manajemen waktu yang efektif untuk masing-masing
sintaks PBL agar waktu tidak terbuang untuk menerapkan setiap PBL. Pendekatan UbD juga dibahas
khususnya kaitannya dengan definisi, singkatan dan makna dari setiap aspek UbD, pentingnya pendekatan
UbD dalam pembelajaran, bagaimana merancangnya dengan tepat, serta metode perancangan pembelajaran
menggunakan model PBL berbasis UbD. Setiap peserta merespon secara serius proses pemaparan materi. Guru
di SMP Negeri 19 Palu sangat memperhatikan setiap materi yang disampaikan. Beberapa dari mereka mencatat
bagian yang mereka anggap penting. Keadaan ini mencerminkan kemauan guru-guru untuk memperoleh
pengetahuan bermakna mengenai pembelajaran inovatif.

Kegiatan dilanjutkan dengan diskusi interaktif. Semangat guru-guru mengikuti kegiatan ini ditunjukkan
dengan pertanyaan-pertanyaan yang diajukan. Kepala Sekolah pertama kali mengajukan pernyataan dan
pertanyaan. Kepala Sekolah mengapresiasi kegiatan yang dilaksanakan di SMP Negeri 19 Palu karena kegiatan
ini dianggap sangat penting sebagai sarana bagi guru untuk memperoleh pengetahuan yang disajikan oleh tim
pengabdi. Kepala Sekolah juga sangat antusias dengan gaya pengajaran PBL yang sangat inovatif karena
meminimalkan dominasi guru di kelas. Guru tidak lagi menyediakan materi yang padat, tetapi guru bertugas
untuk memfasilitasi, mendukung dan mendorong siswa untuk berpartisipasi dalam semua kegiatan PBL serta
untuk mengkarifikasi dan memberi panduan tentang semua isu yang diangkat. Prinsip UbD yang dipadukan ke
dalam model PBL juga dibahas oleh kepala sekolah. Guru lain juga mengajukan pertanyaan serupa, seperti
pentingnya UbD untuk desain pembelajaran, bagaimana UbD berhubungan dengan tujuan pembelajaran, dan
metode penggunaan UbD dalam rancangan pembelajaran. Pertanyaan yang disampaikan dapat memberi
gambaran bahwa guru-guru telah memahami materi yang disajikan dan mempertanyakan bagian-bagian
tertentu yang belum dipahami.

Pemahaman guru terhadap materi ini terlihat saat guru memberi pertanyaan, diawali dengan pemaparan
singkat tentang konsep yang mereka pahami. Selain itu, guru-guru antusias memberi jawaban pada pertanyaan
teman-temannya saat tim pengabdi memberi kesempatan kepada guru lain memberi tanggapan atau jawaban
pada pertanyaan temannya sebelum dijawab oleh tim pengabdian. Hal ini sejalan dengan penjelasan bahwa
seseorang dapat dianggap memahami sesuatu jika dia dapat menjelaskan atau memberikan penjelasan yang
lebih rinci menggunakan kata-katanya sendiri (Sudijono, 2011) dan seseorang mau mengoreksi
kesalahpahamannya terhadap suatu konsep dan meyakini bahwa pengetahuan yang dimiliki bukanlah titik
akhir yang statis namun senantiasa diperbaharui (Mills, 2016). Fakta ini menunjukkan bahwa kegiatan
pelatihan ini berkontribusi signifikan terhadap peningkatan pemahaman guru tentang pembelajaran
menggunakan model PBL berbasis UbD. Guru menunjukkan pemahamn terhadap cakupan sintaks PBL dan
mereka mulai membangun pemahaman terhadap prinsip UbD. Temuan ini menunjukkan bahwa pelatihan yang
terstruktur mampu membangun pemahaman konsep dan melatih keterampilan guru berpikir kritis. Oleh karena
itu, pelatihan ini mampu meningkatkan pemahaman dan membangun keterampilan berpikir.

Penugasan diberikan untuk meningkatkan kemampuan guru dalam merancang model pembelajaran PBL
berbasis UbD yang dilakukan saat pendampingan. Untuk setiap mata pelajaran yang diampuh, guru ditugaskan
merancang pembelajaran dengan model PBL berbasis UbD, dan tugas diselesaikan dalam kelompok. Guru
yang hadir dikelompokkan berdasarkan mata pelajaran yang mereka kuasai: IPA, IPS, dan Bahasa Indonesia.
Mengerjakan tugas kelompok, menarik bagi guru. Guru-guru terlihat sangat terlibat dalam merancang
pembelajaran PBL berbasis UbD melalui diskusi kelompok. Tugas dituliskan pada lembar kerja yang sudah
disediakan sebelumnya. Setiap kelompok dikunjungi oleh tim pengabdi yang datang untuk membantu dan
membimbing mereka dalam menyelesaikan tugas. Hasil pengamatan pada aktivitas guru menunjukkan bahwa
semua guru melakukan kerjasama yang baik dan saling membantu menyelesaikan tugas, berkomunikasi secara
baik dengan sesama anggota kelompoknya, tingginya tanggung jawab untuk menyelesaikan tugas
kelompoknya dan semua anggota kelompok berperan aktif pada masing-masing kelompoknya. Proses
pendampingan dalam kerja kelompok telah mampu menciptakan suasana kolaborasi dan kerjasama aktif dalam
memperoleh wawasan baru serta meningkatkan kepercayaan diri dalam merancang pembelajaran dengan
menggunakan model PBL berbasis UbD yang sesuai dengan mata peajaran yang diampuh. Hasil yang diperoleh
ini sejalan dengan hasil pengabdian masyarakat sebelumnya yang menemukan bahwa pelatihan dan
pendampingan mampu memberikan penguatan pemahaman (Amirudin, 2025; Firmansyah et al., 2025) dan
membangun kesadaran pentingnya komunikasi sehingga melahirkan kekompakan dan ketangguhan (Rahayu
& Marini, 2022).

Hasil perundingan secara kelompok ditunjukkan di depan kelas dan kesempatan diberikan kepada
kelompok lain untuk menanggapi dengan cara memberi kritik, saran, dan pertanyaan. Setiap kelompok berasal
dari rumpun mata pelajaran mempresentasikan hasil dari rancangan pembelajaran. Kelompok penyaji
menjawab pertanyaan dan memberi tanggapan serta mengapresiasi saran dari kelompok lain. Tim pengabdi
memberikan penjelasan dan refleksi tentang hasil kerja setiap kelompok, menjelaskan semua tanggapan, dan
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memberikan dukungan untuk setiap masalah yang muncul selama penyelesaian tugas. Gambar 2 menunjukkan
rancangan pembelajaran dengan model PBL berbasis UbD.
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Gambar 2. Hasil Kerja Kelompok Bahasa, MIPA dan IPS

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru-guru di SMP Negeri 19 Palu telah berhasil menggunakan
model PBL berbasis UbD dalam rancangan pembelajaran (Gambar 2). Hasil evaluasi terhadap rancangan
pembelajaran menggunakan model PBL berbasis UbD bahwa semua kelompok mendapat skor 5 dengan
kriteria sangat baik. Capaian yang diperoleh mencerminkan bahwa kegiatan pelatihan dan pendampingan
memainkan peran penting dalam meningkatkan kompetensi guru khususnya pada kompetensi pedagogis dan
profesional. Kemampuan yang ditunjukkan guru-guru ini mengikuti teori pembelajaran berbasis praktik yang
menyatakan bahwa pengalaman langsung dapat memperluas pemahaman dan retensi pengetahuan (Fitriawati,
2024; Woezik et al., 2020; Yudistira et al., 2025).

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang melatih guru dalam merancang pembelajaran
menggunakan model PBL berbasis UbD berlangsung dengan baik dan berhasil mendorong guru untuk belajar
membuat modul ajar dengan model PBL berbasis UbD. Sejak awal hingga akhir kegiatan, guru sangat terlibat.
Dokumentasi tentang kolaborasi Tim Pengabdi dengan kepala sekolah dan guru-guru, ditunjukkan pada
Gambar 3.

Gambar 3. Foto Tim pengabdi bersama Kepala Sekolah dan Guru SMP Negeri 19 Palu

Kepala Sekolah SMP Negeri 19 Palu dan wakilnya memiliki semangat yang sama dengan tim pengabdi
dan guru-guru sepanjang kegiatan pengabdian. Tim Pengabdi memiliki kemampuan menyemangati guru-guru
sehingga mereka menjadi terampil merancang pembelajaran menggunakan model pembelajaran PBL berbasis
UbD. Sejak mengikuti presentasi oleh Tim Pengabdi, berpartisipasi dalam diskusi interaktif, menyelesaikan
tugas secara berkelompok sampai akhir kegiatan, dan bahkan mengirimkan tugas secara lengkap melalui link
yang disediakan oleh Tim Pengabdi, guru tetap semangat untuk mengikuti kegiatan ini. Selain itu, kegiatan ini
memiliki kemampuan untuk menumbuhkan rasa kebersamaan, kerja sama, kolaborasi, dan komunikasi antar
guru.
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Kelemahan kegiatan ini antara lain tidak melakukan analisis kuantitatif terhadap data yang dikumpulkan
dan durasi kegiatan yang relatif singkat sehingga belum menjamin keberlanjutan jangka panjang. Selain itu,
kegiatan ini pula tidak menyertakan evaluasi terhadap dampak langsung produk pada hasil belajar siswa,
sehingga aspek keberhasilan pembelajaran secara menyeluruh belum dapat dinilai secara komprehensif.
Namun demikan secara keseluruhan Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang melatih guru SMP Negeri
19 Palu menggunakan model PBL berbasis UbD untuk merancang pembelajaran, berpengaruh positif pada
pemahaman dan kemampuan guru khususnya dalam membuat desain pembelajaran yang berfokus pada
pencapaian tujuan pembelajaran, menemukan sarana untuk mengevaluasi keberhasilan pembelajaran, dan
menyusun rancangan kegiatan pembelajaran. Selain itu, kegiatan ini memberikan kontribusi penting dalam
membangun budaya reflektif dan kolaboratif yang bersifat dialogis dan partisipatif, serta memiliki kemampuan
untuk memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna, dan membantu guru dalam mengatasi setiap
kesulitan dihadapi. Hasil tersebut menunjukkan bahwa program pelatihan dan pendampingan yang berfokus
pada peningkatan pemahaman guru-guru pada pembelajaran inovatif dapat memberikan manfaat yang
signifikan bagi potensi guru dalam merancang pembelajaran menggunakan model PBL berbasis UbD. Dengan
demikian, kegiatan ini tidak hanya berimplikasi pada peningkatan kapasitas individu guru, tetapi juga
berkontribusi pada peningkatan mutu pendidikan.

Berdasarkan hasil kegiatan, disarankan agar kegiatan pelatihan dan pendampingan senantiasa dapat
dilakukan dalam membekali guru dengan ragam keterampilan agar kompetensi guru dan kualitas pembelajaran
dapat ditingkatkan. Kegiatan serupa dapat diperluas dan dilakukan secara berkelanjutan, termasuk melibatkan
peserta didik dan pemangku kebijakan agar hasilnya dapat lebih optimal dan berkelanjutan. Pelatihan guru
yang berkelanjutan, reflektif, dan kolaboratif harus menjadi prioritas utama bagi para pembuat kebijakan,
pimpinan sekolah, dan pemangku kepentingan pendidikan sebagai bagian tak terpisahkan dari upaya
meningkatkan mutu pendidikan. Pembelajaran menggunakan model PBL berbasis UbD sangat
direkomendasikan untuk diaplikasikan pada semua mata pelajaran pada semua tingkat Pendidikan agar tercipta
pembelajaran kontekstual untuk meningkatkan keterlibatan dan pengalaman belajar siswa.

4. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini telah membuahkan hasil yang ditunjukkan dengan peningkatan
pemahaman guru SMP Negeri 19 Palu, Sulawesi Tengah, menggunakan model PBL berbasis UbD untuk
merancang pembelajaran. Hal ini dibuktikan dengan keberhasilan guru-guru dalam merancang pembelajaran
menggunakan model PBL berbasis UbD pada semua mata pelajaran yang diampuh. Keterampilan guru dalam
merancang pembelajaran inovatif berhasil ditingkatkan sebagaimana ditunjukkan dengan hasil evaluasi
terhadap kualitas produk dengan capaian berada pada kriteria sangat baik. Selain itu, hasil pengamatan tentang
pekerjaan guru menunjukkan bahwa semua guru bekerjasama dengan baik, berkolaborasi dan saling membantu
menyelesaikan pekerjaan, melakukan komunikasi yang efektif dengan angggota dalam kelompoknya,
tingginya tanggung jawab untuk menyelesaikan tugas kelompoknya dan semua anggota kelompok berperan
aktif pada masing-masing kelompoknya. Dengan demikian temuan ini memperlihatkan bahwa pelatihan
disertai pendampingan membantu guru-guru dalam mengatasi kendala dalam menyusun rancangan
pembelajaran terutama terkait penempatan sintaks PBL secara runut dan miskonsepsi terhadap pemaknaan
setiap sintaks. Konsekuensi logis dari program ini telah berkontribusi signifikan pada peningkatan kemampuan
guru untuk mengembangkan pembelajaran yang inovatif menggunakan masalah kontekstual berbasis UbD.
Implikasi dari tindakan ini menunjukkan bahwa keterampilan guru dalam mendesain pembelajaran sebagai
bagian dari pengembangan kompetensi guru perlu diarahkan pada pendekatan yang lebih aplikatif dan berbasis
masalah. Kegiatan pelatihan dan pendampingan memberikan pengalaman langsung dan bermakna bagi guru-
guru dalam meningkatkan keterampilan dan kemampuannya untuk merancang pembelajaran kontekstual yang
mengedepankan kualitas pembelajaran berpusat pada siswa sesuai dengan keperluan siswa. Dengan demikian,
kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dapat menjadi salah satu model penguatan keterampilan dan
kemampuan semua guru dalam merancang pembelajaran yang inovatif.
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